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Tentang Nadzar 
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Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat dhalim tidak 
ada seorang penolongpun baginya. (AS. Al-Bagarah : 270| 


1. Nadzar Leg harus dipenuhi. 
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Dari 'Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bosan an bernadzar 
untuk tha'at kepada Allah, maka hendaklah ia tha'at kepada-Nya. Dan 
barangsiapa bernadzar untuk ma'shiyat kepada-Nya maka janganlah ia 
ma'shiyat kepada-Nya". (HR. Bukhari juz 7, hal. 233| 
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Dari Tsabit bin Dlahhak, dia berkata, ada seorang laki-laki bernadzar di masa 
Rasulullah SAW untuk menyembelih unta di Buwanah. Lalu orang itu datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Sesungguhnya saya bernadzar untuk 
menyembelih unta di Buwanah”. Maka Nabi SAW bertanya, “Apakah di sana 
ada sebuah patung dari patung-patung jahiliyah yang disembah ?”. Shahabat 
menjawab, “Tidak ada”. Beliau bertanya, “Apakah di sana ada upacara hari 
raya dari hari-hari raya mereka ?”. Jawab shahabat, “Tidak ada”. Rasulullah 
SAW bersabda, “Laksanakanlah nadzarmu, karena sesungguhnya tidak boleh 
dilaksanakan nadzar untuk makshiyat kepada Allah, dan tidak pula sesuatu 
yang tidak dimiliki anak Adam”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 238, no. 3313| 
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Dari “Abdur Rahman bin “Abdullah bin Ka'ab dari ayahnya dari kakeknya 
dalam kisahnya ia berkata : Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
diantara taubatku kepada Allah, aku akan menyerahkan semua hartaku 
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai sedegah”. Nabi SAW bersabda, 
“Jangan”. Aku berkata, “Bagaimana kalau separohnya ?”. Nabi SAW ber- 
sabda, “Jangan”. Aku berkata, “Bagaimana kalau sepertiganya ?”. Nabi 
SAW bersabda, ” Ya”. Aku berkata, “Maka aku akan menahan bagianku yang 
berada di Khaibar”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 241, no. 3321) 


2. Nadzar yang tidak boleh dilaksanakan 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bertemu dengan seorang tua yang 
berjalan dipapah kedua anaknya. Beliau bertanya, “Mengapa orang ini, ?”. 
Kedua anaknya berkata, “Wahai Rasulullah, ia bernadzar”. Beliau bersabda, 
“Berkendaraanlah hai orang tua. Allah tidak butuh kamu dan nadzarmu”. (HR. 
Muslim juz 3, hal. 1264| 
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata : Sewaktu Nabi SAW berkhutbah, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki berdiri di terik matahari. Maka beliau menanyakannya. 
Shahabat menjawab, “Dia Abu Israil yang bernadzar untuk berdiri, tidak 
duduk, tidak berteduh, tidak berbicara, dan ia berpuasa”. Beliau bersabda, 
“Suruhlah dia berbicara, berteduh, duduk, dan hendaklah dia 
menyempurnakan puasanya”. IHR. Bukhari juz 7, hal. 234J 
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudara perempuanku bernadzar 
dengan maksud berhajji dengan berjalan kaki”. Maka Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah sama sekali tidak membuat saudara perempuanmu 
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celaka. Maka hendaklah dia berhajji dengan berkendaraan, dan bayarlah 
kaffarah sumpahnya”. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 234, no. 3295) 
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Dari “Abdullah bin Malik, bahwasanya “Ugbah bin 'Amir memberitahukan, 
bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang saudara 
perempuannya yang bernadzar untuk naik hajji tanpa beralas kaki dan tanpa 
tutup kepala. Maka beliau bersabda, “Suruhlah dia memakai tutup kepala, 
dan supaya berkendaraan. Dan hendaklah ia berpuasa tiga hari”. (HR. Abu 
Dawud juz 3, hal. 233, no. 3293| 


Keterangan : 


Nabi SAW menyuruh wanita tersebut untuk berpuasa tiga hari sebagai 
kaffarah nadzar, padahal puasa itu dibolehkan apabila seseorang sudah tidak 
mampu memberi makan sepuluh orang miskin, atau memberi pakaian kepada 
mereka, atau memerdekakan seorang budak, maka bisa dipahami bahwa 
beliau memerintahkan begitu bisa juga karena beliau sudah mengetahui 
bahwa wanita itu tidak mampu memberi makan sepuluh orang miskin, atau 
memberi pakaian, atau memerdekakan seorang budak. 


3. Kaffaarah nadzar sama dengan kaffaarah sumpah 
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Dari “Ugbah bin “Amir dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Kaffarah 

nadzar itu sama dengan kaffarah sumpah”. IHR. Muslim juz 3, hal. 1265J| 

Keterangan : 


Hadits tersebut menjelaskan bahwa kaffarah nadzar sama dengan kaffarah 
sumpah. Sedangkan kaffarah sumpah dijelaskan Allah dalam AS. Al-Maaidah 
:89 sebagai berikut : 
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan 
yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu 
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). 
Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum- 
hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (AS. Al-Maidah : 89) 


4. Nadzar ketika masih kafir 
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Dari 'Abdullah bin 'Umar, dari “Umar bin Khaththab RA, bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya di masa jahiliyah saya bernadzar untuk 
beri'tikaf semalam di Masjidil Haram”. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Laksanakanlah nadzarmu". Kemudian 'Umar bin Khaththab beri'tikaf satu 
malam. (HR. Bukhari juz 2, hal. 259J 
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Dari “Umar (bin Khaththab) RA, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya di masa jahiliyah saya bernadzar untuk beri'tikaf di Masjidil 
Haram semalam”. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Laksanakanlah 
nadzarmu”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 242, no. 3325| 


5. Nadzar shalat di Baitul Magdis 
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya ada seorang laki-laki berdiri pada hari 
Fathu Makkah, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
bernadzar karena Allah. Jika Allah menaklukkan Makkah kepada engkau, 
saya akan mengerjakan shalat dua rekaat di Baitul Magdis”. Beliau bersabda, 
“Shalatlah di sini”. Kemudian orang itu mengulangi perkataannya kepada 
beliau, maka beliau bersabda, “Shalatlah di sini”. Kemudian orang itu 
mengulangi lagi perkataannya kepada beliau, maka beliau bersabda, 
“Terserah kamu, kalau begitu”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 236, hal. 3305| 
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Dari Umar bin Abdurrahman bin Auf, dari beberapa orang laki-laki shahabat 
Nabi SAW, meriwayatkan dengan hadits ini, dan dia menambahkan : Maka 
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Nabi SAW bersabda, “Demi Tuhan yang mengutus Muhammad dengan hag, 
seandainya kamu shalat di sini, tentu sudah cukup bagimu sebagai pengganti 
shalat di Baitul Magdis”. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 236, no. 3306| 


6. Orang yang suka bernadzar itu Ana orang bakhil 
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Dari Ibnu “Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Naazar itu 

tidak bisa menyegerakan sesuatu dan tidak bisa mengundurkannya. 


Sesungguhnya dengan nadzar itu dikeluarkan sesuatu dari orang yang 
bakhil”. (HR. Muslim juz 3, hal. 1261) 
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Dari Ibnu 'Umar RA, ia berkata : Nabi SAW melarang dari bernadzar. Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya nadzar itu tidak bisa menolak sesuatu, dan 
hanyasanya dengan nadzar itu sesuatu dikeluarkan dari orang yang bakhil". 
(HR. Bukhari juz 7, hal. 213| 
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Dari Abdullah bin Umar, dia berkata : Pada suatu hari Rasulullah SAW 
melarang kami dari bernadzar dan beliau bersabda, “Sesungguhnya nadzar 
tidak bisa menolak sesuatu, dan hanyasanya dengan nadzar itu sesuatu 
dikeluarkan dari orang bakhil”. (HR. Muslim juz 3, hal. 1261) 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
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bernadzar, karena sesungguhnya nadzar itu tidak bisa merubah tagdir 
sedikitpun. Dan sesungguhnya dengan naazar itu dikeluarkan sesuatu dari 
orang yang bakhil”. IHR. Muslim juz 3, hal. 1261| 


Keterangan : 


a. Larangan Rasulullah SAW ini bukan larangan haram, tetapi makruh, karena 
Rasulullah SAW tidak pernah membathalkan nadzar-nadzar, dan beliau 
tidak mengatakan bahwa orang yang bernadzar itu berdosa, bahkan 
Rasulullah SAW menyuruh membayar kaffarah kepada orang yang tidak 
menyempurnakan nadzarnya, ini memberi arti bahwa nadzar itu 
diperbolehkan. 


b. Orang yang bernadzar itu dikatakan bakhil, karena untuk mengerjakan 
kebaikan saja kenapa dengan syarat kalau keinginannya terlaksana. 

c. Contohnya nadzar : “Saya bernadzar, kalau saya dikaruniai anak laki-laki, 
saya akan menyumbang untuk madrasah ini sekian. Maka apabila ia benar 
dikaruniai anak laki-laki, wajiblah ia menyumbang madrasah tersebut”. 
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